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Pemerintah Kembali
Kenakan Bea Keluar CPO

JAKARTA - Kementerian Per-
dagangan (Kemendag) kembali
mengenakan bea keluar (BK) untuk
produk minyak kelapa sawit mentah
(crude palm o0il/CPO) sebesar USS
3 per ton pada bulan Oktober 2020,
setelah enam bulan berturut-turut me-
netapkan BK sebesar USS 0 per ton.

Penetapan ini berdasarkan harga
referensi CPO untuk penetapan BK
Oktober 2020 sebesar USS 768,98 per
ton. Harga referensi tersebul men-
ingkat USS 30,91 atau 4,19% dari
periode September 2020 yaitu sebesar
USS 738,07 per ton.

“Saat ini harga referensi CPO telah

melampaui threshold USS 750 per ton.
Untuk itu, Pemerintah mengenakan
BK CPO sebesar USS 3 per ton untuk
periode Oktober 2020,” kata Direktur
Jenderal Perdagangan Luar Neg-
erl Kementerian Perdagangan Didi
Sumedi dalam keterangan resminya,
Kamis (1/10).

Didi menyebut, penetapan ini ter-
cantum dalam Peraturan Menteri Per-
dagangan Nomor 75 Tahun 2020
tentang Penetapan Harga Patokan
Ekspor (HPE) atas Produk Pertanian
dan Kehutanan yang Dikenakan Bea
Keluar. BK CPO untuk Oktober 2020
merujuk pada Kolom 2 Lampiran II
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Huruf C Peraturan Menteri Keuan-
gan No.13/PMK.010/2017 sebesar
USS 3 per ton. Nilai tersebut mening-
kat dari BK CPO untuk periode Sep-
tember 2020 sebesar USS 0 per ton.

“Sementara itu, harga referen-
si biji kakao pada Oktober 2020
sebesar USS 2.576,84 per ton, naik
7.,73% atau USS 184,84 dari bulan sebe-
lumnya, yaitu sebesar USS 2.392 per
ton. Hal ini berdampak pada pening-
katan HPE biji kakao pada Oktober
2020 menjadi USS 2.288 per ton, naik
8,59% atau USS 181 dari periode sebe-
lumnya yaitu sebesar USS 2.107 per
ton,” ungkap Didi. (sny)
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